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Abstract. Community Service Activities with the theme "Cultivating the Creative Spirit of Entrepreneurship in 

the Young Generation". We held in Ubedolumolo Village, Bajawa District, Ngada Regency. This activity was 

held from 10-12 August 2023, with the agenda of improving the community's economy by utilising local 

staple foods, painting village gates, creative activities from recycled materials to produce works for wall 

decorations and utilising land for planting agricultural products. The purpose of this activity is to provide 

training in the utilisation of local food into ready-to-sell products, the utilisation of bamboo and plastic waste 

into products with economic value and the utilisation of empty land with plants that are useful for local food. 

This activity is a form of participation between students and the community to increase understanding or 

knowledge, change behaviour and improve environmental conditions. 
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Abstrak. Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema “Memupuk Semangat Kreatif Kewirausahaan 

Pada Generasi Muda”. Dilaksanakan di Desa Ubedolumolo, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada. Kegiatan 

ini dilaksanakan dari tanggal 10-12 Agustus 2023, dengan agenda kegiatan diantaranya peningkatan 

ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan hasil bahan pokok lokal, pengecatan gapura desa, kegiatan 

kreatifitas dari bahan daur ulang untuk menghasilkan karya untuk hiasan dinding dan pemanfaatan lahan 

untuk penanaman hasil pertanian.Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pelatihan pemanfaatan 

pangan lokal menjadi produk siap jual, pemanfaatan bamu dan limbah plastik menjadi produk bernilai 

ekonomis serta pemanfaatan lahan kosong dengan tanaman yang bermanfaat bagi pangan lokal. Kegiatan 
ini merupakan bentuk partisipasi antara mahasiswa dan masyarkat untuk peningkatan pemahaman atau 

pengetahuan, perubahan perilaku dan perbaikan kondisi lingkugan. 
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PENDAHULUAN 

Desa Ubedolumolo merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Bajawa Kabupaten 
Ngada dengan luas wilayah ± 468 Ha dengan kondisi wilayah yang berada pada kemiringan 
antara: ± 30 derajat hingga 60 derajat dan sebagian lagi melandai hingga rata, dengan jarak ke 
ibukota Kecamatan dan Kabupaten ± 4 KM dan dapat ditempuh dengan waktu ± 30 menit 
dengan menggunakan kendaraan roda dua dan roda empat dengan batas wilayah desa sebagai 
berikut: 

Utara  : Desa Ubedolumolo-I 
Selatan : Desa Borani dan Desa Rakateda-II  
Timur : Desa Turekisa 
Barat  : Kelurahan Bajawa dan Desa Borani. 

Desa Ubedolumolo memiliki jumlah penduduk dengan laki-laki 723 jiwa dan perempuan 
727 jiwa dan jumlah keluarga 287 KK. Masyarakat Desa Ubedolumolo memiliki tingkat 
pendidikan yang beragam, SD dengan prosentase sebesar 68,06%, kemudian tamat SLTP, tamat 
SLTA, dan paling sedikit adalah Tamat Perguruan Tinggi. Sebagian besar Mata Pencaharian 
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Pokok Masyarakat adalah sebagai Petani dengan Prosentase sebesar 86,60%. Sebagian besar 
penduduk Desa Ubedolumolo adalah beragama Khatolik dengan prosentase sebesar 99,59%. 

 

 
Gambar 1. Peta Desa Ubedolumolo, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada 

 
Ekonomi merupakan salah satu hal yang tidak dapat lepas dari perkembangan suatu 

wilayah. Pertumbuhan perekonomian yang pesat menjadi indikator penting kemajuan sebuah 
wilayah, baik itu wilayah dalam cakupan yang sempit ataupun wilayah dengan cakupan yang 
lebih luas (Alfianto et al., 2012; Marwanti & Astuti, 2012). Perekonomian penduduk Desa 
Ubedolumolo tergolong cukup. Sebagian besar warga Desa Ubedolumolo bermata pencaharian 
petani. Tanaman yang ditanam pun rata-rata yaitu tanaman Kopi dan Sayur. Warga masyarakat 
Desa Ubedolumolo juga masih menjunjung tinggi kegotong-royongan antar warga, hal ini 
terlihat dari kebiasaan warga yang dengan sukarela membantu sesama ketika mendapatkan 
kesulitan. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di Desa Ubedolumolo, 
Kabupaten Ngada diantaranya: keterbatasan akses pada peluang kesempatan kerja dan 
pendapatan yang rendah, akses infranstruktur yang belum memadai, belum berkembangannya 
diversifikasi pertanian selain sebagai kebutuhan pokok juga sebagai produksi utama dalam 
peningkatan perekonomian masyarakat, minimnya kreativitas masyarakat desa dalam 
memanfaatkan potensi yang ada didesa (Hadiyati, 2012; Ningrum et al., 2023; Wahyudi, 2018), 
masalah kesenjangan teknologi dan informasi serta masalah keterlibatan masyarakat yang 
minim terhadap pengambilan keputusan dan pembangunan desa untuk perkembangan yang 
berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Solusi dan Terget Kegiatan Pengabdian Masyarakat: 
 Peningkatan infrastruktur dasar bagi masyarakat dengan target penyediaan akses yang 

lebih baik dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan 
diantaranya: Perbaikan sarana dan prasarana di Desa Ubedolumolo; Pemberdayaan Ekonomi 
Lokal dan peningkatan pemberdayaan perempuan dengan memberikan pelatihan dengan 
pemanfaatan bahan baku lokal dan promosi usaha mikro dan kecil, targetnya peningkatan 
pendapatan masyarakat dan mengurangi tingkat kemiskinan. Kegiatan yang dilaksanakan: 
Pembuatan kripik pisang kepok, pembuatan onde goreng, pembuatan gantungan dari pipet, dan 
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pembuatan tempat sampah dari bambu; Peningkatan sektor pertanian dan pengelolaan 
sumberdaya alam berkelanjutan dengan melakukan diversifikasi pertanian dan melibatkan 
masyarakat dalam pengelolaan sumberdaya alam berkelanjutan. Targetnya adalah peningkatan 
ketahanan pangan dan pendapatan petani serta menjaga ekosistem dan pemberdayaan 
masyarakat lokal. 
Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat: 

Pengabdian Masyarakat Dengan Tema Memupuk Semangat Kreatif Kewirausahaan Pada 
Generasi Muda Tahun 2023 dilaksanakan di Desa Ubedolumolo yang terletak di Kecamatan 
Bajawa, Kabupaten Ngada. Program kerja lebih difokuskan pada langkah awal membangun 
kewirausahaan pada generasi muda yang dilaksanakan selama sejak tanggal 10-12 Agustus 
2023. 
Pengumpulan Data 

 Pada proses pengumpulan data dilakukan beberapa tahapan, diantaranya: Pengamatan 
(observasi), Teknik pengumpulan data berupa observasi atau pengamatan dilakukan dengan 
cara mengamati dan menelaah secara langsung keadaan lokasi Pengabdian Masyarakat; Proses 
analisis data, data primer dan sekunder yang telah diperoleh dari pengumpulan data akan 
diolah dengan pola deskriptif kualitatif. Pada tahap pertama dilakukannya reduksi data, reduksi 
data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian melalui penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data yang didapatkan, penyajian data yang berarti menyajikan 
data dalam bentuk uraian singkat. Penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan 
secara naratif agar mudah untuk dipahami. Pada tahap terakhir dilakukannya penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat merupakan kebijakan kampus pada 
saat penyesuaian kegiatan bersama masyarakat dengan bentuk tanggung jawab mahasiswa di 
daerah asalnya masing-masing. Berikut peta wilayah Pengabdian Masyarakat Desa 
Ubedolumolo. Rangkaian kegiatan ini merupakan proses pemanfaatan hasil produksi panganan 
lokal (Khamdevi, 2024), pemanfaatan limbah plastik menjadi kerajinan yang bernilai ekonomis 
(Saragih & Sianipar, 2021) dan dari bahan baku bambu untuk pembuatan tempat sampah 
(Ariestiningsih, et., al, 2024) dan peningkatan fungsi lahan bagi tanaman yang bermafaat bagi 
peningkatan pangan lokal masyarakat. 
 
Pembuataan Keripik Kulit Pisang Kepok 

Pisang kepok merupaka potensi yang dimiliki oleh Desa Ubedolumolo, Kecamatan Bajawa, 
Kabupaten Ngada. Potensi ini perlu ada pengembangan atau kreativitas dalam menghasilkan 
variasi produk (Siregar et al., 2020), sebab selama ini Pisang Kepok yang merupak hasil 
pertanian hanya dijual secarang langsung dari kebun milik masyarakat di Desa Ubedolumolo, 
Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada. Salah satu pengembangan untuk panganan dari pisang 
kepok adalah kripik dari kulitnya yang dapat bernilai ekonomis, seperti pada Gambar 2 dibawah 
proses pembuatan dan hasil olahnya.  

Kulit pisang merupakan salah satu bahan limbah yang jumlahnya mencapai sepertiga dari 
seluruh pisang yang belum dikupas. Kulit pisang yang tidak terpakai tentu akan menambah 
jumlah limbah yang dihasilkan. Jumlah limbah tersebut akan terus bertambah seiring dengan 
peningkatan produksi pisang. Salah satu solusinya adalah dengan memanfaatkan limbah 
tersebut sebagai bahan baku pembuatan keripik. Selain berpotensi mengurangi jumlah limbah, 
alternatif ini juga dapat meningkatkan nilai ekonomis dari kulit pisang sehingga berpeluang 
untuk dijadikan usaha untuk menambah pendapatan masyarakat (Sembiring, et al., 2022). 

Keripik kulit pisang kepok adalah camilan yang unik dan kaya akan manfaat. Kulit pisang 
yang seringkali terbuang ternyata bisa diolah menjadi makanan yang lezat. Pilih pisang kepok 
yang sudah matang sempurna agar rasanya lebih manis, waktu perendaman bisa disesuaikan 
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dengan tingkat kepahitan kulit pisang, untuk varian rasa selain rasa asin, varian rasa balado, 
barbeque, atau manis.  

 

 
Gambar 2. Proses pembuatan kripik kulit pisang kepok  

 

Pembuatan Onde Goreng 
Pada gambar 3 menunjukan bahwa hasil dari Desa Ubedolumolo, Kecamatan Bajawa, 

Kabupaten Ngada, tidak hanya pisang kepok namun juga terdapat umbu-umbian salah 
satunya singkong yang dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan onde goreng, yang 
hasilnya dapat dijual kemasyarakat sekitar dan untuk menambah pendapatan. 

 

 
 

Gambar 3. Proses pembuatan onde goreng dan pemasaran 
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Pembuatan Tempat Sampah dari Bambu 

Dalam meningkatkan kreativitas masyarakat dan mahasiswa kegiatan berikut adalah 
membuat tempat sampah dari bahan baku bambu yang di peroleh dari Desa Ubedolumolo, 
Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada. Tempat sampah ini akan diletakan di kantor desa dan 
dapat dimafaatkan dalam upaya menjaga kebersihan lingkungan. 

 

 
 

Gambar 4. Proses pembuatan tempat sampah dari bahan baku bambu 
 

Pembuatan tempat sampah dari bambu merupakan salah satu cara kreatif untuk 

memanfaatkan sumber daya alam sekaligus mengurangi penggunaan plastik. Proses 

pembuatannya cukup sederhana dan dapat dilakukan dengan peralatan yang relatif mudah 

didapatkan. Mendesain tempat sampah dari bambu slanjutnya membuat berbagai bentuk dan 

ukuran yang sesuai, Potong bambu menjadi beberapa bagian sesuai dengan ukuran tempat 

sampah yang diinginkan. Pilih bambu yang berkualitas baik agar tempat sampah lebih tahan 

lama. 

Pemanfaatan Lahan Belakang Kantor Desa dengan Menanam Singkong 

Gambar 5. Proses penanaman Singkong 
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Pemanfaatan lahan di kantor Desa Ubedolumolo, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada 
dilakukan dengan menanam tanaman singkong, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan oleh 
aparat desa. 

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat Desa Ubedolumolo, Kecamatan Bajawa, Kabupaten 
Ngada dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Program Pengabdian Masyarakat yang telah 
terencana dapat berjalan dengan baik meskipun tidak sepenuhnya sempurna karena situasi dan 
kondisi yang kurang mendukung, namun partisipasi masyarakat dapat memberikan kontribusi 
bagi peningkatan perekonomian di desa. Pada kegiatan pelatihan pembuatan pembuatan pisang 
kepok dan onde goreng dapat meningkatlkkan kreativitas dan alternatif peningkatan 
pendapatan pada masyarakat terhadap ketersediaan pangan lokal, kegiatan pembuatan tempat 
sampah dan hiasan dari bahan plastik dapat meningkatan kreatifitas dan pemahaman 
masyarakat pada pemnafaatan sampah daur ulang, sedangkan pada kegiatan penanaman 
singkong memberikan dampak pada pengetahuan masyarakat, perilaku dan perbaikan pada 
lingkungan yang kosong untuk dapat dimanfaatkan secara maksimal bagi peningkatan sektor 
pertanian masyarakat. Program Pengabdian Masyarakat dapat menumbuhkan kreativitas jiwa 
kewirausahaan pada generasi muda, khususnya masyarakat di desa dan pengembangan 
peningkatan perekonomian masyarakat lokal khususnya bidang pertanian. 

Tindak lanjut kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan pemantauan secara 
berkala terhadap pelaksanaan program, mengumpulkan data, dan menganalisis hasil untuk 
mengukur keberhasilan program, memberikan pelatihan lanjutan kepada masyarakat atau 
kelompok sasaran untuk meningkatkan kapasitas dan keterampilan mereka, pendampingan 
kepada kelompok sasaran untuk membantu mereka dalam menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan yang telah diperoleh, sosialisasi kepada masyarakat luas tentang pentingnya 
program dan mengajak mereka untuk berpartisipasi, dan Mengembangkan produk atau jasa 
yang dihasilkan dari program pengabdian masyarakat untuk meningkatkan nilai ekonomis bagi 
masyarakat serta Melakukan advokasi kepada pemerintah atau pihak terkait untuk mendukung 
program dan kebijakan yang berkaitan dengan isu yang diangkat dalam program pengabdian 
masyarakat. 
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